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KEGIATAN BELAJAR 2
OPERASI HIMPUNAN
Saudara mahasiswa, setelah Anda mempelajari tentang pengertian himpunan dan macam-macam himpunan. Marilah kita lanjutkan pembahasan kita mengenai Operasi Himpunan. Ada banyak operasi pada suatu himpunan yang dapat membuat suatu himpunan dari himpunan sebelumnya, diantaranya irisan, gabungan, pengurangan dan komplemen. Untuk mempermudah kita dalam mempelajari tentang operasi himpunan dan penerapannya ada baiknya  kita membahas terlebih dahulu tentang Diagram Venn. Diagram venn adalah suatu diagram yang dapat menggambarkan keterkaitan atau hubungan logis  antara beberapa himpunan. Jika Anda telah memahami tentang diagram venn dengan baik, Anda dapat mempelajari operasi himpunan dan mengaplikasikan Diagram Venn dalam pemecahan soal tentang operasi himpunan tersebut.  
Operasi himpunan juga dapat diterapkan dalam kehidupan kita sehari hari, oleh karena itu diakhir pembahasan, kita akan mempelajari tentang pemecahan masalah dengan menggunakan himpunan. 
A. Diagram Venn
Saudara mahasiswa, istilah diagram venn tentunya sudah tidak asing lagi di telinga Anda. Diagram yang dipopulerkan oleh John Venn [1834 – 1923], yang merupakan seorang ahli logikawan berkebangsaan Inggris merupakan suatu diagram yang mempunyai bentuk persegi panjang yang digunakan untuk menggambarkan himpunan universal atau sering pula disebut dengan himpunan semesta yang di dalamnya terdapat lingkaran-lingkaran yang menggambarkan keterkaitan suatu himpunan dengan himpunan yang lain. Dengan menggunakan diagram Venn Anda dapat dengan mudah menunjukkan himpunan-himpunan serta hubungan antara beberapa himpunan dalam semesta pembicaraan tertentu dengan menggunakan diagram atau gambar.

Dengan kata lain diagram venn adalah diagram atau gambar himpunan yang bertujuan untuk membantu kita dalam menunjukan himpunan-himpunan, keterkaitan atau hubungan logis  antara beberapa himpunan dan dapat pula dijadikan penerjemah dalam operasi himpunan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan diagram venn adalah 

1. himpunan semesta biasanya dinyatakan atau digambarkan dengan daerah persegipanjang 

2. S yang menjadi symbol himpunan semesta ditulis dengan salah satu sudutnya. Biasanya disudut kiri atas daerah persegi panjang. 

3. setiap himpunan lain yang dibicarakan ( selain himpunan kosong) diambarkan dengan lingkaran (kurva tertutup)

4. Setiap anggota ditunjukkan dengan noktah (titik). Anggota himpunan ditulis dekat noktah tersebut. 

5. Jika anggota suatu himpunan banyak sekali, atau himpunan tak  berhingga, maka masing-masing anggota himpunan tidak perlu digambarkan (dituliskan) dengan suatu noktah. 

Untuk mempermudah pemahaman Anda mengenai diagram Venn perhatikan contoh berikut ini

Contoh 1. 

Diketahui himpunan semesta S={1,2,3,4,5,6,7,8} dan A={5,6,7}. Gambar diagram venn untuk menggambarkan himpunan tersebut adalah sebagai berikut. 

Contoh 2.

Jika diketahui S = mahasiswa Universitas Terbuka


         T = mahasiswa program studi Matematika


         U=mahasiswa program studi matematika berumur 40 tahun.

Gambarlah diagram venn dari himpunan tersebut.

Karena himpunan anggita himpunan S, T dan U tak berhinggya (banyak), maka anggota-anggotanya di dalam diagram venn tidak perlu dicantumkan. Cukup kurva dan nama himpunannya saja. 
B. Irisan Himpunan
1. Pengertian Irisan Himpunan 
Sebelum Anda mempelajari operasi Irisan himpunan, ada baiknya Anda memperhatikan contoh berikut ini.
 Untuk memperingati hari Pendidikan, OSIS SMP 1 Sukamaju menyelenggarakan lomba panjat pinang, sepak bola, bola voli dan tarik tambang. Rita  mengikuti  lomba bola voli dan tarik tambang, sedangkan Roni mengikuti perlombaan sepak bola, bola voli dan tarik tambang.

Dari pernyataan diatas, dapat dibentuk himpunan sebagai berikut:

S= Himpunan perlombaan hari Pendidikan 

A= Himpunan perlombaan yang diikuti Rita

B= Himpunan perlombaan yang diikuti Roni.

Jika S, A dan B dinyatakan dengan memasukan daftar anggota-anggotanya, maka didapat himpunan-himpunan sebagai berikut:

S= { panjat pinang, sepak bola, bola voli dan tarik tambang}

A= { bola voli, tarik tambang}

B={ sepak bola, bola voli dan tarik tambang}

Jika dilihat dari data diatas maka dapat dilihat kesamaan dari ketiga himpunan tersebut yaitu ketiganya mempunyai anggota himpunan bola volly dan tarik tambang. Jika himpunan-himpunan tersebut dinyatakan dengan diagram venn maka akan tampak seperti diagram berikut. 
Dari diagram tersebut tampak bahwa 
a. Bola voli 
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 dan Bola Voli 
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. Tarik Tambang 
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 dan Tarik tambang 
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b. Sepak Bola 
[image: image5.wmf]B

Î

 tetapi Sepak Bola
[image: image6.wmf]Ï

A

c. Panjat pinang 
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A dan panjat pinang 
[image: image8.wmf]B

Ï


Pernyataan diatas menunjukkan keadaan sebagai berikut:

a. Perlombaan yang diikuti oleh Rita dan Roni adalah Bola Voli dan tarik tambang
b. Perlombaan yang diikuti Roni tetapi tidak diikuti Rita adalah Sepak Bola
c. Perlombaan yang tidak diikuti oleh Aldy maupun Boby adalah panjat pinang.
Irisan himpunan A dan himpunan B adalah semua himpunan anggota A yang juga menjadi anggota B, yang dilambangkan dengan 
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. Jika ditulis dalam notasi pembentuk himpunan adalah sebagai berikut: 
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}. Dari contoh diatas diperoleh bahwa 
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={ bola voli, tarik tambang}
Diagram venn untuk  A ( B
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Contoh 1

Misalkan K={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} dan L={4,5,6,7,12}. Anggota-anggota K yang juga anggota himpunan L adalah {4,5,6,7}. Digambarkan dengan diagram venn sebagai berikut. 

Dari diagram venn tersebut, dapat dinyatakan bahwa 4,5,6 dan 7 adalah anggota yang dimiliki secara bersama oleh himpunan K dan L

2. Menentukan Irisan dua Himpunan
Ada beberapa kemungkinan dalam menentukan irisan dari dua himpunan. Diantaranya sebagai berikut:

a. Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian dari yang lain

Jika 
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A

Ì

, maka semua anggota A menjadi anggota B. Oleh karena itu, anggota sekutu A dan B adalah anggota dari A

Jika 
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Contoh 1
Misal 
A= himpunan bilangan Asli kurang dari 5 
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B= himpunan 6 bilangan asli pertama
Tentukan 
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Penyelesaian

Jika dinyatakan dengan cara mendaftar, maka akan diperoleh:

A={1,2,3,4,5}

B={1,2,3,4,5,6}

maka
[image: image18.wmf]B
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={1,2,3,4,5}=A

dengan diagram venn sebagai berikut.
Contoh 2

Misal D=himpunan bilangan ganjil kurang dari 8

E=himpunan bilangan ganjil kurang dari 8 yang habis dibagi 5

Penyelesaian

Jika dinyatakan dengan cara mendaftar anggota-anggotanya, maka akan dipeoleh:

D={1,3,5,7}

E={5}


[image: image19.wmf]E
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Dengan diagram venn sebagai berikut. 

b. Jika kedua himpunan sama
Jika A dan B adalah sebuah himpunan, maka semua anggota A juga menjadi anggota B dan sebaliknya semua anggota B juga menjadi anggota A. Oleh karena itu, anggota sekutu dari A dan B adalah semua anggota A atau semua anggota B

Contoh 1
Misal R={a,i,u,e,o}

T= himpunan semua huruf vocal

Tentukan 
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Penyelesaian

R={a,i,u,e,o}

T={a,i,u,e,o}

Maka 
[image: image21.wmf]T
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=R=T dengan diagram venn sebagai berikut
Contoh 2
Misal G= himpunan bilangan genap antara 0 dan 10

H= {keipatan 2 yang kurang dari 10}

Tentukan 
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Penyelesaian

G={2,4,6,8} dan H={2,4,6,8}
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= {2,4,6,8}=G=H  dengan diagram venn sebagai berikut. 
c. Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan ) dan himpunan yang satu bukan merupakan Himpunan bagian dari impunan yang lain

Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) jika himpunan A dan B mempunyai anggota sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan merupakan anggota B dan sebaliknya ada anggota B yang bukan merupakan anggota A

Contoh 1
Misal K={Tujuh bilangan asli pertama}

L={lima bilangan prima yang pertama}

Tentukan 
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Penyelesaian

K={1,2,3,4,5,6,7}

L={2,3,5,7,9 }

Maka 
[image: image25.wmf]L
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={2,3,5,7} dengan diagram venn sebagai berikut. 
C. Jika kedua himpunan saling lepas
Jika A dan B merupakan himpunan. Tetapi tidak ada keterkaitan diatara kedua himpunan tersebut. Maka kedua himpunan tersebut saling lepas. 

Contoh 1

Misal I=himpunan bilangan ganjil yang kurang dari 10
J= himpunan bilangan cacah genap kurang dari 9
Tentukan 
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Penyelesaian

I={1,3,5,7,9}

J={0,2,4,6,8}

Maka 
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tidak mempunyai anggota 
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, karena tidak ada anggota I yang tidak menjadi anggota J. I dan J adalah himpunan yang saling lepas. Dengan diagram venn sebagai berikut. 
C. GABUNGAN HIMPUNAN
1. Pengertian Gabungan Himpunan
Perhatikan kembali himpunan-himpunan yang sudah Anda pelajari pada bahasan sebelumnya
S= Himpunan perlombaan hari Pendidikan { panjat pinang, sepak bola, bola voli dan tarik tambang}

A= Himpunan perlombaan yang diikuti Rita {bola voli, tarik tambang}
B= himpunan perlombaan yang diikuti Roni{ sepak bola, bola voli, tarik tambang}

Jika semua perlombaan yang diikuti Rita dan Roni digabungkan maka akan diperoleh suatu himpunan., yaitu himpunan perlombaan yang diikuti Rita dan Roni., atau { bola voli, sepak bola dan tarik tambang} yang merupakan gabungan dari himpunan A dan himpunan B. Jadi Gabungan himpunan A dan himpunan B adalah semua anggota A atau anggota B dan dilambangkan dengan 
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. Dengan anggotanya adalah  seluruh anggota himpunan A dan atau anggota himpunan B. Jika digambarakan dengan diagram venn akan diperoleh gambar berikut. Bagia arsir menunjukkan 
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Contoh 1
Misal A={1,2,3,4,5,}

B={4,5,6,7}

Tentukan 
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A

È

 dan diagram venn nya

Penyelesaian 
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={1,2,3,4,5,6,7} maka diagram venn nya sebagai berikut. 

2. Menentukan gabungan dua himpunan

Ada berbagai cara untuk menentukan gabungan dua himpunan diantaranya sebagai berikut.

a. Jika himpunan yang satu merupakan himpunan bagian dari himpunan yang lain.
Jika 
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, maka semua anggota A menjadi anggota B. Oleh karena itu, anggota sekutu A dan B adalah anggota dari B
Jika 
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Contoh 1

Jika A={2,4}, B={1,2,3,4,5}, maka 
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{1,2,3,4,5}=B maka diagram venn nya sebagai berikut. 
Dengan demikian jika 
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, maka 
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=B

Contoh 2
Jika P=himpunan nama hari dalam seminggu
Q=himpunan nama hari dalam seminggu yang dimulai dengan huruf S.
Maka
P={senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu, minggu}


Q={senin, selasa, sabtu}

Tentukan 
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P

È


Penyelesaian
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={senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu, minggu}=P

Dengan diagram venn sebagai berikut. 

Daerah arsiran menunjukkan 
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, dengan demikian jika 
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b. Jika kedua himpunan sama
Jika A dan B adalah sebuah himpunan, maka semua anggota A juga menjadi anggota B dan sebaliknya semua anggota B juga menjadi anggota A. Oleh karena itu, anggota sekutu dari A dan B adalah semua anggota A atau semua anggota B.

Misal A dan B adalah himpunan. Jika A=B, maka 
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Contoh 1

Jika A= himpunan bilangan genap kurang dari 5

B= {2,4}

Tentukan 
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Penyelesaian 

A={2,4}

B={2,4}, maka 
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{2,4}=A=B maka diagram venn nya sebagai berikut. 
Dengan demikian jika 
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, maka 
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=A=B

c. Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan ) dan himpunan yang satu bukan merupakan Himpunan bagian dari impunan yang lain

Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) jika himpunan A dan B mempunyai anggota sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan merupakan anggota B dan sebaliknya ada anggota B yang bukan merupakan anggota A

Contoh 1
Misal K={Tujuh bilangan asli pertama}

L={empat bilangan prima yang pertama}

Tentukan 
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Penyelesaian

K={1,2,3,4,5,6,7}

L={2,3,5,7,9 }

Maka 
[image: image51.wmf]L
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={1,2,3,4,5,6,7,9} dengan diagram venn sebagai berikut. 
D. Jika kedua himpunan saling lepas

Jika A dan B merupakan himpunan. Tetapi tidak ada keterkaitan diatara kedua himpunan tersebut. Maka kedua himpunan tersebut saling lepas. 

Contoh1

Misal I=himpunan bilangan ganjil yang kurang dari 10
J= himpunan bilangan cacah genap kurang dari 9
Tentukan 
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Penyelesaian

I={1,3,5,7,9}

J={0,2,4,6,8}

Maka 
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tidak mempunyai anggota 
[image: image54.wmf]J

I

Ç

=
[image: image55.wmf]f

, karena tidak ada anggota I yang tidak menjadi anggota J. I dan J adalah himpunan yang saling lepas. Dengan diagram venn sebagai berikut. 
D. KOMPLEMEN HIMPUNAN
Komplemen suatu himpunan A adalah suatu himpunan semua elemen atau anggota dalam S (himpunan semesta) yang bukan anggota A. Komplemen himpunan A (ditulis Ac atau A′ atau ~ A) adalah himpunan semua elemen x dalam S sedemikian hingga x bukan anggota A. Dengan diagram venn sebagai berikut. 

Pengertian komplemen suatu himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk sebagai berikut:

1. Diagram Venn

2. Mendaftar anggota-anggotanya

3. Kata-kata

4. Notasi pembetukan himpunan 
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Contoh 1

S={1,2,3,4,5,6,7,8,9}

A={2,3,5,7}

Tentukan A’

Semua anggota S yang tidak menjadi anggota A membentuk suatu himpunan, yaitu {1,4,6,8,9}. Selanjutnya, himpunan tersebut dinamakan komplemen himpunan A terhadap S.
Daerah yang diarsir pada diagram tersebut menunjukkan A’

Jadi A’={0,1,2,4,6,8,9}

Contoh 2. 
S = {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
A = {1,2,3,4,5}
Maka A' = {6,7,8,9,10} 

E. SELISIH 
Saudara mahasiswa, Jika Anda ingin mengetahui anggota himpunan yang bukan merupakan anggota himpunan lain dari dua buah himpunan yang beririsan maka kita dapat mengetahuinya dengan cara mengurangkan seluruh anggota himpunan dengan anggota irisan himpunan dan anggota himpunan lain tersebut.  Jika Anda masih bingung perhatikan contoh berikut.
Contoh 1

S= {1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
B={2,4,7}
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Maka anggota himpunan A adalah bilangan yang tidak terdapat dalam himpunan B dan bukan pula anggota 
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A= {1,3,5,6,8,9}

Dari contoh diatas kita bisa melihat bahwa himpunan A bukan merupakan himpunan B dan bukan pula anggota. Kejadian tersebut dinamakan Selisih. Selisih himpunan B dari himpunan A (ditulis A - B) adalah himpunan semua elemen dalam S sedemikian hingga x adalah anggota A tetapi bukan anggota B

A - B   =  { x |  x
[image: image59.wmf]Î
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 A  dan  x 
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F. PEMECAHAN MASALAH DENGAN MENGGUNAKAN KONSEP HIMPUNAN

Saudara mahasiswa, dalam kehidupan sehari-hari  banyak sekali operasi himpunan diterapkan. Melalui beberapa contoh dibawah ini Anda akan mengetahui  penerapan operasi himpunan dalam kehidupan sehari-hari.  
Contoh 1

Dari sekelompok mahasiswa yang terdiri dari 50 orang, 22 diantaranya gemar menari, 18 orang diantaranya gemar memancing, dan 2 orang gemar kedua duanya. 

a. Gambarkan diagram venn untuk menunjukan keadaan tersebut

b. Berapakah jumlah mahasiswa yang gemar memancing atau menari

c. Berapakan jumlah siswa yang tidak gemar kedua-duanya
Penyelesaian
Misalkan V=himpunan siswa yang gemar menari

T=himpunan siswa yang gemar memancing
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=himpunan siswa yang gemar menari dan memancing

a. Diagram Venn

b. Banyaknya mahasiswa yang gemar memancing atau menari = (22+18)- 2=38 orang

c. Banyak siswa yang tidak gemar dua-duanya=(50-38) orang= 12 orang. 

Contoh 2
Hasil survei terhadap 120 orang siswa suatu sekolah didapat data, 42 siswa memelihara ayam, 40 siswa memelihara kucing, 30 siswa memelihara ikan, 12 siswa memelihara ayam dan kucing, 8 siswa memelihara ayam dan ikan, 10 siswa memelihara kucing dan ikan serta 6 siswa memelihara ketiganya. Berdasarkan keterangan diatas,

a. Gabarkan diagram ven untuk menunjukkan keadaan diatas

b. Tentukan banyak siswa yang memelihara:

1. ayam atau kucing

2. ayam saja

3. salah satu dari ketiganya

4. kucing tetapi tidak memelihara ayam

5. ayam tetapi tidak memelihara kucing

6. tidak memelihara ketiganya,

Penyelesaian

A= himpunan siswa yang memelihara Ayam

K= himpunan siswa yang memelihara kucing

 I=himpunan siswa yang memelihara ikan

a. diagram venn yang menggambarkan keadaan diatas

b. banyaknya siswa yang memelihara

1. ayam atau kucing=(28+2+6+6+4+24)

2. ayam saja=28 siswa

3. salah satu dari ketiganya

4. kucing tetapi tidak memelihara ayam=(24+4) siswa =28 siswa
5. ayam tetapi tidak memelihara ikan=(28+6) siswa=34 siswa

6. tidak memelihara ketiganya=120-28-24-18-6-6-4-2=32 siswa

1. misal G=himpunan bilangan genap antara 0 sampai 10
H={kelipatan 2 yang kurang dari 10}

Tentukan 
[image: image63.wmf]H
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2. Kelas I-1 SMP Negeri 49 Jakarta terdiri dari 40 siswa. Setelah diadakan angket terhadap 40 siswa tersebut, ternyata 15 siswa senang dengan pelajaran matematika, 20 siswa senang dengan pelajaran fisika dan 10 orang siswa senang dengan kedua-duanya. Tentukan diagram venn untuk menunjukan keadaan tersebut!
3. Dari soal no 2 tentukan jumlah siswa yang menyukai matematika saja!

4. Jika 
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Tentukan 
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5.     Dari pertanyaaan no 4 lukislah diagram venn untuk soal tersebut!

Petunjuk Jawaban Latihan

1. G={2,4,6,8}

H={2,4,6,8}

Maka  
[image: image67.wmf]H

G

Ç

={2,4,6,8}

2.     diagram venn dari soal tersebut adalah  

3. Jumlah siswa yang menyukai matematika saja adalah 
[image: image68.wmf](
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=15-10=5 orang
4
M={1,3,5,7,9}

N={4,6,8,10}

Maka 
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={1,3,4,5,6,7,8,9,10}

5. 


Diagram venn adalah diagram atau gambar himpunan yang bertujuan untuk membantu kita dalam menunjukan himpunan-himpunan, keterkaitan atau hubungan logis  antara beberapa himpunan dan dapat pula dijadikan penerjemah dalam operasi himpunan. 
Irisan himpunan A dan himpunan B adalah semua himpunan anggota A yang juga menjadi anggota B, yang dilambangkan dengan 
[image: image70.wmf]B
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. Jika ditulis dalam notasi pembentuk himpunan adalah sebagai berikut: 
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Gabungan Himpunan. Misal A dan B adalah himpunan. Gabungan A dan gabungan B adalah 
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1. dari sekelompok siswa yang terdiri dari 16 orang. 10 orang siswa gemar melukis, 12 siswa gemar mengarang dan 8 siswa gemar kedua-duanya. Siswa yang tidak gemar melukis dan mengarang sebanyak 

A. 6
B. 5

C. 4

D. 2

2. Jika A={1,2,3,4}


        B={3} maka 
[image: image77.wmf]B
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Ç

adalah 

A. {3}

B. {1,2}

C. {1,2,3,4}

D. {}

3. kepada 50 siswa diajukan pertanyaan tentang kegemara membaca majalah dan koran. Ternyata hasilnya sebagai berikut: yang gemar membaca koran sebanyak 23 siswa, yang gemar majalah sebanayk 28 siswa. Sedangkan yang gemar mambaca koran dan majalah sebanyak 8 siswa. Dari data tersebut yang tidak dapat diambil kesimpulan adalah 
A. 7 orang siswa tidak gemar membaca kedua-duanya

B. 15 siswa gemar membaca koran saja

C. 20 siswa gemar membaca majalah saja

D. 50 siswa membaca koran atau majalah.

4. daerah yang diarsir pada diagram disamping dapat dinyatakan sebagai

A. 
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B. 
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C. 
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D. 
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5. Jika A={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}


        B={11} maka 
[image: image82.wmf]B
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adalah 

A. {3}

B. {1,2}

C. {1,2,3,4}

D. {}

6. Diketahui P={faktor prima dari 15} dan Q={bilangan prima antara 4 dan 10}. Maka 
[image: image83.wmf]Q
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 adalah
A. {3,5}

B. {3,5,7}

C. {5,7}

D. {1,3,5,7}

7. Jika A={1,2,3,4,5,6,7}


        B={3} maka 
[image: image84.wmf]B
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adalah 

A. {3}

B. {1,2}

C. {1,2,3,4}

D. {1,2,3,4,5,6,7}

8. Diketahui ada pelanggan jeruk dan apel sebanyak 35 orang. Yang berlangganan jeruk sebanyak 15 orang dan yang berlangganan apel adalah 10 orang. Jumlah pelanggan seluruhnya adalah

A. 60

B. 50

C. 45

D. 30

9. Apabila n(A)=50, n(B)=65, dan n(A
[image: image85.wmf]Ç

B)=35, maka n(A
[image: image86.wmf]È

B) adalah

A. 0

B. 80

C. 100

D. 115

10. Jika S={1,2,3,4,5,6,7}


        A={3} maka A’adalah 

A. {3}

B. {1,2}

C. {1,2,3,4}

D. {1,2, 4,5,6,7}

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaban yang benar. Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.



Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali



                                         80 -  89%  = baik



                                         70 -  79%  = cukup



                                              < 70%  = kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan Kegiatan Belajar 2. Bagus! Jika masih di bawah 80%, Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum dikuasai.

Kunci Jawaban Tes Formatif

1. D,
Jumlah= 16; melukis=10; mengarang=12;

Melukis dan mengarang=8

Melukis saja=10-8=2

Mengarang saja=12-8=4

Yang tidak suka dua-duanya=16-(8+10+4)=2

2. A

3. D, caranya hampir sama dengan no 1

4. D

5. D

6. D

7. D

8. A, jumlah jeruk dan apel adalah 15=10+35=60

9. B

10. D
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LATIHAN





Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, kerjakanlah latihan berikut!








RANGKUMAN





TES FORMATIF 1





Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!





Tingkat penguasaan = � EMBED Equation.DSMT4  ���














































































































S


�


A            B





A





S





S





	A	B





S





	A	B








_1265217123.unknown

_1265440558.unknown

_1265450721.unknown

_1265451574.unknown

_1265996135.unknown

_1266426338.unknown

_1266427720.unknown

_1266427888.unknown

_1266426468.unknown

_1265996197.unknown

_1266083897.unknown

_1266083924.unknown

_1266083656.unknown

_1265996165.unknown

_1265995121.unknown

_1265995429.unknown

_1265996044.unknown

_1265995303.unknown

_1265456493.unknown

_1265458876.unknown

_1265995025.unknown

_1265458017.unknown

_1265451635.unknown

_1265451253.unknown

_1265451264.unknown

_1265450861.unknown

_1265450216.unknown

_1265450605.unknown

_1265450666.unknown

_1265450553.unknown

_1265447598.unknown

_1265449825.unknown

_1265439635.unknown

_1265439704.unknown

_1265440268.unknown

_1265440295.unknown

_1265440152.unknown

_1265439683.unknown

_1265439281.unknown

_1265439563.unknown

_1265439510.unknown

_1265220248.unknown

_1265439230.unknown

_1265217142.unknown

_1265216875.unknown

_1265216950.unknown

_1265216971.unknown

_1264871553.unknown

_1264871959.unknown

_1264872396.unknown

_1264872450.unknown

_1264872238.unknown

_1264871639.unknown

_1264871601.unknown

_1264871414.unknown

_1264871450.unknown

_1264871493.unknown

_1142103374.unknown

_1203939902.unknown

_1264871379.unknown

_1142105766.unknown

_1142103351.unknown

